BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan utama pembelajaran bahasa Indonesia adatak meningkatkan
empat kemampuan keterampilan berbahasa, yaitu akepdan menyimak
(listening skill), keterampilan membacae@ding skill), keterampilan berbicara
(speaking skill), dan keterampilan menulig(iting skill).

Berhasil tidaknya sebuah pembelajaran bahasa Is@gn&hususnya
dalam keterampilan menulis, dapat ditentukan olelbelapa faktor yang saling
berkaitan. Faktor-faktor tersebut di antaranya guwiswa, metode mengajar,
teknik pembelajaran, kurikulum yang baik, dan pefaatan media yang ada.

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang palingf. skiesulitannya
berhubungan dengan bagaimana mengemukakan gagasgnakan dituliskan.
Hal itu dikemukakan oleh Nurgiyantoro (1996:27) tyabahwa “dibanding
dengan ketiga keterampilan berbahasa yang lainatieeg menulis lebih sulit
dikuasai oleh penutur bahasa asli yang bersangleateatipun”. Hernowo (2001:
42) mengemukakan bahwa “anak-anak diberikan pealajaentang membaca,
menulis, dan berhitung mulai dari sekolah tinglatdah hingga sekolah tingkat
tinggi. Akan tetapi, pengajaran tersebut tidak danmembuat seorang siswa
menjadi pandai menulis dengan baik”.

Tarigan (1989: 186) mengemukakan “pengajaran mangarbelum

terlaksana dengan baik di sekolah. Kelemahannyietakr pada cara guru



mengajar, yang pada umumnya kurang bervariasik ti@gangsang, kurang
frekuensi serta pembahasan karangan siswa yangddiaksanakan oleh guru”.
Hal ini di pertegas oleh Agustini dalam Herawath@3: 2) bahwa siswa tidak
menyenangi pelajaran mengarang. Banyak faktor sismg tidak menyenangi
pelajaran mengarang, di antaranya: 1) siswa tidaknitiki bakat menulis; 2)
siswa menemui banyak kesulitan dalam mengarangsis®ya jarang berlatih
menulis; 4) guru tidak terampil mengajar menuli§;gbru kurang memotivasi
siswa dalam menulis.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulh@mva keterampilan
menulis merupakan keterampilan yang memerlukartipatadan bimbingan dari
para pengajaran serta penggunaan media pembelaal@am menulis karangan
deskripsi masih monoton dan pemilihan media pendrala menulis selama ini
kurang bervariasi sehingga kurang menarik motisssva

Dengan adanya hal tersebut, penulis tertarik memgagn variasi lain
dalam pengajaran menulis, yaitu menggunakan seimeglia berupa permainan
kartu kuartet. Ide untuk menggunakan media ini munsetelah melihat
permainan yang dilakukan oleh anak Sekolah DasBj. (Setelah itu peneliti
berkeyakinan bahwa media pembelajaran ini juga tdapgunakan pada
pembelajar bahasa pertama yang memfokuskan pad®&efmaran menulis,
khususnya menulis karangan deskripsi. Oleh karetng penulis ingin
mengujicobakan permainan kartu kuartet dalam peajdrah menulis karangan

deskripsi.



Kelebihan dari media permainan kartu kuartet imayeka media ini
merupakan salah satu jenis permainan yang popalamddunia anak. Hal yang
menarik dalam permainan ini, selain bermain kastswa juga bisa memahami
materi apa yang terkandung di dalam kartu. Jadmaman ini bisa menjadi suatu
inovasi media pembelajaran, karena bentuk mediay yaenarik dan mudah
diingat siswa, media permainan ini menjadikan sifdak cepat bosan di dalam
pelajaran, dan permainan ini membantu siswa unéugdsialisasi dengan teman
yang lainnya.

Banyak penelitian tentang pembelajaran menulis,skéinya menulis
deskripsi, dengan menggunakan media, teknik damdeeyang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, sudah additzanyang menggunakan
media permainan kartu kuartet sebelumnya, sepany yligunakan oleh penulis
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Astie (2009ng berjudul “Evektivitas
Media Permainan Kartu Kuartet Sebagai Upaya Memtigin Penguasaan
Konjungsi Kata Kerja Dalam Modus ‘Le Subjonctif Beat™, penelitian ini
dilakukan di bidang pendidikan bahasa Prancis. KJmganelitian pada ilmu
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, tidak adg ynenggunakan media
permainan kartu kuartet di dalam sebuah penelitidmususnya penelitian di
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.pAslamedia yang digunakan
adalah media gambar berwarna, media video, danantegli, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Imam Firmansyah (2007) yangudef “Penggunaan Media
Gambar Berwarna Sebagai Upaya Meningkatkan Ketalamidenulis Karangan

Deskripsi (Penelitian tindakan kelas terhadap sigeis X SMA Negeri 10



Bandung Tahun Ajaran 2006/2007), Meidina Mercya2@08) yang berjudul
“Penggunaan Video Clip Laskar Pelangi Sebagai Updyaningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi (Penelittardakan kelas terhadap
siswa kelas X SMAN 19 Bandung), dan Dini Jayan®0@2 yang berjudul
“Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi dengan dganakan Media Lagu
Karya Ebiet G. Ade (Studi eksperimen pada siswake{ SMA Pasundan 3
Bandung Tahun Pelajaran 2006/2007). Berdasarkail paselitian dengan
menggunakan media, media tersebut efektif untukimg&atkan kemampuan
menulis karangan deskripsi.

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian maagéPembelajaran
Menulis Karangan Deskripsi Melalui Pemanfaatan Meélermainan Kartu
Kuartet di Kelas X di SMA Negeri 1 Rancaekek”. Plenberharap dengan
penelitian ini dapat meningkatkan motivasi siswaragnenyukai pelajaran
mengarang sehingga mereka dapat menuangkan ideedsr dan menghasilkan

karya tulis yang baik.

1.2 Identifikas Masalah
Identifikasi permasalahan yang akan menjadi bahamelgian adalah
sebagai berikut.
1) Keterampilan menulis merupakan keterampilan yanghenkikan pelatihan
dan bimbingan dari para pengajar.
2) Penggunaan media pembelajaran dalam menulis karamgskripsi masih

monoton.



3) Pemilihan media pembelajaran menulis selama irarkmibervariasi sehingga

kurang menarik motivasi siswa

1.3 Pembatasan M asalah

Kompetensi yang menjadi pusat perhatian penelitian adalah
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripagae variabel terikat dan
media yang digunakan dalam pembelajaran menuleégan deskripsi ini adalah
media permainan kartu kuartet sebagai variabel fyedexta objek yang diteliti
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi ladatva kelas X di SMA
Negeri 1 Rancaekek dengan pendekatan penelitiag yhgunakan adalah

eksperimen semu.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, permasalahan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik

1) Bagaimanakah kemampuan siswa menulis karangan ipkasksebelum
menggunakan media permainan kartu kuartet?

2) Bagaimanakah kemampuan siswa menulis karangan ipEsksetelah
menggunakan media permainan kartu kuartet?

3) Adakah perbedaan yang berarti antara pembelajaranulim karangan
deskripsi siswa sebelum menggunakan media perm&agn kuartet dan
setelah menggunakan media permainan kartu kuaatiamdpembelajaran

menulis karangan deskripsi?



1.5 Tujuan Pendlitian
Penulis memiliki tujuan dalam mengembangkan pendoala menulis

karangan deskripsi. Tujuan penelitian ini di amigeapenulis ingin mengetahui

gambaran mengenai:

1) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa sebelanggunakan media
permainan kartu kuartet;

2) kemampuan menulis karangan dekripsi siswa setelahggunakan media
permainan kartu kuartet;

3) perbedaan yang berarti antara pembelajaran mdmarbsigan deskripsi siswa
sebelum menggunakan media permainan kartu kuartet detelah
menggunakan media permainan kartu kuartet dalamb@apran menulis

karangan deskripsi.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mart@etis dan manfaat
bagi banyak pihak, terutama yang terkait dalam Igeareini.
1) Manfaat teoretis

Diperoleh temuan baru dalam pembelajaran menuliangan deskripsi,
yaitu penggunaan media permainan kartu kuartetrdpl@ses pengajaran dapat
meningkatkan keterampilan dalam ilmu di bidang nlisnkhususnya menulis

karangan deskripsi.



2) Manfaat praktis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam gmerakan media
pembelajaran yang inovatif. Memberikan variasi pelafaran yang bisa memperkaya
pengetahuan dan kemampuan pengajar pada khusu@imgaapkan dapat menggugah
siswa dalam menulis karangan deskripsi, sehinggaakguan siswa dalam menulis

menjadi optimal daglapat menumbuhkembangkan beragam media dan peadekat
pembelajaran di lembaga pendidikan sebagai alterdatam menghidupkan

suasana proses pembelajaran di institusi pendidikan

1.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikyamg kebenarannya
diterima oleh penyelidik (Arikunto, 2006: 65). Bashrkan hal itu, anggapan
dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Keterampilan menulis karangan deskripsi merupakalahs satu bahan
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia yang ddéadi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

2) Penulisan karangan deskripsi yang baik perlu didgkoieh beberapa faktor
seperti media pembelajaran, metode mengajar, tgkemkbelajaran, materi
pembelajaran, guru, dan proses belajar mengajar rygaiman.

3) Kemampuan menulis siswa, khususnya menulis karandaskripsi,
merupakan kemampuan yang didapatkan dari hasiblatlan binaan guru.

4) Media permainan kartu kuartet dapat digunakan sebsagjah satu media

dalam menulis karangan deskripsi.



1.8 Hipotesis

Hipotesis yang dapat penulis ajukan dalam penelita adalah adanya
perbedaan yang berarti antara pembelajaran mdmarigan deskripsi sebelum
menggunakan media permainan kartu kuartet danaketaenggunakan media

permainan kartu kuartet.

1.9 Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah texpaddul penelitian ini,
maka penulis mendefinisikan istilah-istilah yangetgunakan dalam penelitian
sebagai berikut.

1) Media Permainan Kartu Kuartet dalam pembelajaramutise karangan
deskripsi adalah suatu bentuk media yang dapandign oleh guru dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Media aean kartu kuartet
dengan pembelajaran menulis karangan deskripsigatcdiubungan yang erat
karena terdapat satu aspek yang sangat berperén olsiek yang akan
dideskripsikan.

2) Karangan deskripksi adalah karangan yang mengutamsaikatu hal secara
terperinci dan hal tersebut dapat tergambar, teslulan hidup dalam pikiran

orang yang membacanya.



